
PENGADILAN MILITER III-14
D E N P A S A R

P U T U S A N
Nomor : 28 - K / PM.III-14 /AD / VII / 2016

�DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA�

Pengadilan Militer III-14 Denpasar yang bersidang di Denpasar dalam memeriksa
dan mengadili perkara pidana pada tingkat pertama telah menjatuhkan putusan
sebagaimana tercantum di bawah ini dalam perkara Terdakwa :

Nama lengkap : VICTOR CARLOS SOARES.
Pangkat/Nrp : Serda / 635707.
J a b a t a n : Babinsa Koramil 1610-03/Nusa Penida.
K e s a t u a n : Kodim 1610/Klungkung.
Tempat/tanggal lahir : Lospalos Timtim, 10 Pebruari 1971.
Jenis kelamin : Laki-laki.
Kewarganegaraan : Indonesia.
A g a m a : Kristen Katholik.
Alamat tempat tinggal : Asrama Koramil 1610-03/Dawan Klungkung, Bali.

Terdakwa dalam perkara ini tidak ditahan.

PENGADILAN MILITER III-14 Denpasar tersebut diatas.

Membaca : Surat Pelimpahan Berkas Perkara dari Oditurat Militer III-14
Denpasar Nomor R/46/VI/2016 tanggal 27 Juni 2016 dan Berkas
Perkara dari Denpom IX/3 Denpasar Nomor : BP-11/A-11/IV/2016
tanggal 26 April 2016.

Memperhatikan : 1. Surat Keputusan Penyerahan Perkara dari Danrem 163/Wira
Satya selaku Papera Nomor : Kep / 08 / VI / 2016 tanggal 21
Juni 2016.

2. Surat Dakwaan Oditur Militer Nomor : Sdak / 25 / VI / 2016
tanggal 27 Juni 2016.

3. Surat Penetapan dari :

a. Kadilmil III-14 Denpasar tentang Penunjukan Hakim Nomor :
Tapkim/ 29 /PM III-14/AD/ VII /2016 tanggal 12 Juli 2016.

b. Hakim Ketua Sidang tentang Hari Sidang Nomor : Tapsid/ 29
/PM III-14/ AD / VII /2016 tanggal 13 Juli 2016.

4. Relaas penerimaan surat panggilan untuk menghadap sidang
kepada Terdakwa dan para Saksi.

5. Surat-surat lain yang berhubungan dengan perkara ini.

Mendengar : 1. Pembacaan Surat Dakwaan Oditur Militer Nomor : Sdak / 25 / VI
/ 2016  tanggal 27 Juni 2016 di depan persidangan yang dijadikan
dasar pemeriksaan perkara ini.

2. Hal-hal yang diterangkan  oleh Terdakwa di sidang serta
keterangan-keterangan para Saksi dibawah sumpah.

Memperhatikan : 1.  Tuntutan pidana (Requisitoir) Oditur Militer yang diajukan kepada
Majelis Hakim yang pada pokoknya Oditur Militer  menyatakan bahwa
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a. Terdakwa terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah
telah melakukan tindak pidana :

�Setiap orang dilarang melakukan kekerasan atau
ancaman kekerasan, memaksa anak melakukan
persetubuhan dengannya atau dengan orang lain yang
dilakukan oleh orang tua�.

sebagaimana diatur dan diancam dengan pidana yang
tercantum dalam pasal Pasal 76 D yo pasal 81 ayat (1) yo ayat
(3) UU RI Nomor 35 tahun 2014 tentang perubahan atas
Undang-undang Nomor : 23 tahun 2002 tentang perlindungan
anak.

b. Oleh karenanya Oditur Militer mohon agar Terdakwa
dijatuhi :

- Pidana Pokok : Penjara selama 6 (enam) tahun

- Pidana Tambahan : Dipecat dari Dinas Militer.

c. Mohon agar barang bukti berupa :

Surat-surat :

- 3 (tiga) lembar Surat Visum Et Repertum dari Rumah
Sakit Tingkat II Udayana Nomor : 08/VER/IV/2016
tanggal 19 April 2016.

- 6 (enam) lembar Laporan pemeriksaan Psikiatri VER
Psychiatricum tanggal 14 April 2016 untuk korban.

- 8 (delapan) lembar foto copy Laporan Pemeriksaan
Psikiatri VER Psychiatricum tanggal 14 April 2016 untuk
Terdakwa.

- 1 (satu) lembar foto copy Akta kelahiran No. 233/1999
tanggal 27 April 1999 atas nama Avony Aprilianti Olga
Carlos.

Tetap dilekatkan dalam berkas perkara.

Barang-barang :

- 1 (satu) buah baju kemeja warna biru milik korban.
- 1 (satu) buah celana jeans warna biru muda milik

korban
- 1 (satu) pasang sepatu sandal warna hitam milik

Terdakwa.
Dikembalikan kepada yang berhak.

d. Membebankan kepada Terdakwa untuk membayar biaya
perkara sebesar Rp. 15.000,- (lima belas ribu rupiah).

2. a. Nota permohonan keringanan hukuman(Clemention) yang
disampaikan Penasihat Hukum Terdakwa yang diajukan secara
tertulis pada tanggal 1 September 2016 yang pada pokoknya berisi
mengenai alasan-alasan agar Majelis menjatuhkan putusan hukuman
yang seringan-ringannya dan memberikan kesempatan kepada
Terdakwa untuk terus menjadi prajurit TNI, dengan alasan sebagai
berikut :

a. Terdakwa adalah manusia biasa yang memiliki
kelemahan, kekhilafan dan kekurangan.
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b. Bahwa pemecatan terhadap diri Terdakwa bukan
merupakan solusi untuk menyelesaikan perkara yang
tengah dihadapi oleh Terdakwa, mengingat dampak dari
pemecatan akan menimbulkan permasalahan hidup bagi
seluruh anggota keluarga Terdakwa yang sepenuhnya
bergantung pada gaji Terdakwa.

c. Anak Terdakwa sebagai korban dan istri Terdakwa
telah memaafkan kesalahan Terdakwa.

b. Permohonan Terdakwa secara pribadi yang menyatakan
bahwa ia sangat menyesal atas kesalahannya dan berjanji untuk
tidak mengulanginya lagi, oleh karena itu mohon agar dijatuhi
pidana yang seringan-ringannya dan mohon diberikan
kesempatan untuk tetap mengabdi menjadi prajurit TNI.

3. Replik dari Oditur Militer dan Duplik dari Penasehat Hukum
Terdakwa yang disampaikan secara lisan pada tanggal 1 September
2016 yang pada pokoknya menyatakan Oditur Militer tetap pada
tuntutannya dan Penasehat Hukum tetap pada Clementienya.

Menimbang : Bahwa menurut Surat Dakwaan Oditur Militer Nomor : Sdak / 25 / VI /
2016  tanggal 27 Juni 2016, Terdakwa diajukan ke persidangan
dengan dakwaan sebagai berikut :

Pertama :

Bahwa Terdakwa pada waktu-waktu dan di tempat-tempat
sebagaimana tersebut di bawah ini, yaitu pada bulan Januari tahun
2000 lima belas sampai dengan bulan Januari tahun 2000 enam
belas atau setidak-tidaknya dalam tahun 2000 lima belas sampai
dengan tahun 2000 enam belas bertempat di Penginapan Lila Cita
Jalan Pantai Saba Gianyar Provinsi Bali atau setidak-tidaknya di
tempat-tempat lain yang termasuk dalam wilayah hukum Pengadilan
Militer III-14 Denpasar, melakukan tindak pidana :

�Setiap orang dilarang melakukan kekerasan atau ancaman
kekerasan, memaksa anak melakukan persetubuhan dengannya
atau dengan orang lain yang dilakukan oleh orang tua�.

Dengan cara-cara sebagai berikut :

a. Bahwa Terdakwa masuk menjadi Prajurit TNI-AD pada tahun
1989 melalui pendidikan Secata di Rindam IX/Udayana selama
4(empat) bulan, selanjutnya mengikuti kecabangan Infanteri di
Dodiklatpur Pulaki Singaraja. Setelah lulus dengan pangkat Prada
Nrp. 635707 ditugaskan di Kompi C Yonif 741/SBW dan setelah
beberapa kali melaksanakan mutasi hingga terjadi perkara ini
Terdakwa bertugas di Koramil 1610-04/Nusa Penida Kesatuan Kodim
1610/Klungkung dengan pangkat Serda.

b. Bahwa Terdakwa menikah dengan Sdri. Ratna Ida Las Maria
(Saksi-4) pada tahun 1996, dan telah dikaruniai 5(lima) orang anak
yaitu anak pertama Sdri. Meidiana Meji Carlos (Saksi-3) umur 20
tahun, anak kedua Sdri. Avony Aprilianti Olga Carlos (Saksi-2) lahir di
Surabaya pada tanggal 2 April 1999 sesuai dengan Kutipan Akta
Kelahiran Nomor 233/1999 tanggal 27 April 1999, anak ketiga Julio
Meris Carlos umur 15 tahun, anak keempat Octoviani Ayu Carlos
umur 13 tahun dan anak kelima bernama Agnes Jaqnes Carlos umur
7 tahun. Keluarga Terdakwa bertempat tinggal di Asrama Koramil
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1610-03/ Dawan Klungkung, sedangkan Terdakwa yang berdinas di
Koramil 1610-04/Nusa Penida pada hari kerja bertempat di Nusa
Penida dan setiap hari Jumat pulang ke Asrama Koramil Dawan
Klungkung. Ketika Terdakwa pulang ke rumah pada hari Jumat dan
biasanya Terdakwa menjemput Saksi-3 yang kuliah di Akademi
Kebidanan Kartini di Sesetan Denpasar serta hari Minggu mengantar
Saksi-3 kembali ke Akademi Kebidanan Kartini di Sesetan Denpasar
dan kadang-kadang Terdakwa mengantar Saksi-2 ke sekolah pada
hari Senin pagi sebelum Terdakwa kembali ke Koramil 1610-04/Nusa
Penida.

c. Bahwa sekira bulan Januari 2015 pada saat Terdakwa berada di
rumah Terdakwa di Asrama Koramil Dawan Klungkung, Terdakwa
melihat Saksi-2 akan berangkat ke sekolah di SMAN Semarapura
kemudian Terdakwa menyebutkan akan mengantar Saksi-2 padahal
biasanya yang mengantar Saksi-2 ke sekolah adalah Saksi-4.
Dengan menggunakan sepeda motor Yamaha MX King milik
Terdakwa, Terdakwa membonceng Saksi-2. Dalam perjalanan
Terdakwa tidak mengantar Saksi-2 ke sekolah Saksi-2 di SMAN
Semarapura, tetapi Terdakwa membawa Saksi-2 ke penginapan Lila
Cita yang terletak di daerah Pantai Saba Gianyar.

d. Bahwa setelah Terdakwa dan Saksi-2 tiba di Penginapan Lila
Cita kemudian Terdakwa memarkir sepeda motor Terdakwa di
samping penginapan, lalu Terdakwa menemui Sdr. Suparman (Saksi-
6) karyawan penginapan Lila Cita untuk menyewa satu kamar
seharga Rp. 50.000,- (lima puluh ribu rupiah) untuk waktu sewa
kurang lebih 2 (dua) jam. Setelah membayar uang sewa, Terdakwa
mengajak Saksi-2 masuk ke kamar yang sudah di sewa yaitu kamar
nomor 1. Di dalam kamar Saksi-2 bertanya �Ini kamar apa�, namun
tidak dijawab oleh Terdakwa, kemudian Terdakwa mengatakan �buka
celanamu�, namun Saksi-2 tidak mau. Kemudian Terdakwa
mengambil sandal sebelah kanan milik Terdakwa dan Terdakwa
mengancam akan memukul Saksi-2, Terdakwa juga mengatakan
�kalau mau selamat harus mau melakukan�, sehingga Saksi-2
menuruti kemauan Terdakwa dengan membuka pakaian sampai
telanjang hanya tinggal BH saja, kemudian Terdakwa juga membuka
pakaian hingga telanjang bulat lalu Terdakwa  menidurkan Saksi-2 di
atas tempat tidur dan Terdakwa memasukkan kemaluannya ke dalam
kemaluan Saksi-2 dan menggoyangkan selama sepuluh menit
sampai Terdakwa mengeluarkan sperma di dalam kemaluan Saksi-2.
Akibat persetubuhan tersebut Saksi-2 merasakan sakit dan kemaluan
Saksi-2 mengeluarkan darah. Setelah selesai kemudian Terdakwa
membonceng Saksi-2 ke rumah Terdakwa di Asrama Koramil 1610-
03 Dawan Klungkung.

e. Bahwa pada saat pertama Terdakwa menyetubuhi Saksi-2 yaitu
pada bulan Januari 2015, usia Saksi-2 adalah 16 (enam belas) tahun.
Setelah perbuatan persetubuhan yang pertama, Terdakwa kembali
mengulangi perbuatan tersebut dengan melakukan persetubuhan
terhadap Saksi-2 secara berulang kali sebanyak 30 kali pada sekira
bulan Januari 2015 sampai dengan bulan Januari 2016 di
penginapan Lila Cita yang terletak di daerah Pantai Saba Gianyar,
namun kamar yang berbeda-beda. Setiap kali terjadi persetubuhan
Saksi-2 selalu diancam oleh Terdakwa dengan kata-kata �kalau mau
selamat ikuti kemauan bapak�, sehingga Saksi-2 merasa ketakutan
dan terpaksa mengikuti kemauan Terdakwa. Selain itu Saksi-2 juga
berfikir bahwa yang menafkahi kehidupan keluarga adalah Terdakwa,
kalau Saksi-2 tidak mengikuti kemauan Terdakwa siapa lagi yang
menafkahi ibu dan adik Saksi-2, sedangkan ibu Saksi-2 yaitu Saksi-4
tidak bekerja.
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f. Bahwa pada sekira bulan Nopember 2015 akibat persetubuhan
yang dilakukan Terdakwa berulang kali terhadap Saksi-2 tersebut
mengakibatkan Saksi-2 hamil. Hal tersebut Terdakwa ketahui atas
pengakuan Saksi-2, kemudian Terdakwa menyuruh Saksi-2 untuk
mengecek ke Bidan di daerah Kusamba Klungkung dan dari hasil
pemeriksaan tersebut Saksi-2 dinyatakan positif hamil 3(tiga) bulan,
kemudian Saksi-2 mengatakan kepada Terdakwa mengenai hasil
pemeriksaan bidan tersebut. Terdakwa yang tidak percaya dengan
hasil pemeriksaan bidan kemudian menyuruh Saksi-2 memeriksakan
ke RS Bintang Klungkung dan hasil pemeriksaan dokter Saksi-2
dinyatakan positif hamil 4(empat) bulan, setelah Saksi-2 mengetahui
positif hamil, Saksi-2 merasa bingung dan stres. Kemudian Terdakwa
membelikan obat jenis Pil Tuntas di Apotik Kota Klungkung sebanyak
2 (dua) bungkus dan menyuruh Saksi-2 untuk meminum obat
tersebut namun setelah obat habis diminum Saksi-2 tidak mengalami
perubahan (keguguran). Kemudian Terdakwa menyuruh Saksi-2 ke
Jakarta menemui adik Terdakwa dan Terdakwa mengatakan kepada
adik Terdakwa bahwa Saksi-2 dihamili oleh pacar Saksi-2.

g. Bahwa pada sekira bulan Januari 2016 Saksi-2 pergi ke rumah
adik Terdakwa di Jakarta naik pesawat dan setelah sampai di Jakarta
Saksi-2 membeli obat untuk menggugurkan kandungan dan
meminumnya sendiri, sehingga pada keesokan hari sekira subuh
Saksi-2 merasakan perutnya sakit dan mengeluarkan gumpalan
darah, kemudian gumpalan darah tersebut Saksi-2 masukkan ke
dalam kantong plastik dan dibuang ketempat sampah. Setelah
delapan hari tinggal di Jakarta, kemudian Saksi-2 pulang ke rumah
Terdakwa di Asrama Koramil 1610-03 Dawan Klungkung. Pada sore
hari setelah pulang dari Jakarta Saksi-2 mendekati Terdakwa sambil
menangis, kemudian Terdakwa bertanya �kenapa kamu menangis�
dan dijawab Saksi-2 �saya sudah keguguran di Jakarta�, kemudian
Terdakwa berjanji kepada Saksi-2 bahwa tidak akan menyetubuhi
Saksi-2.

h. Bahwa pada sekira tanggal 22 Maret 2016 sepulangg dari
sekolah Saksi-2 datang ke rumah Sdri. Maria Merry Yuana Ade
(Saksi-5) teman ibu Saksi-2 dan menceritakan perbuatan
persetubuhan yang berulang kali dilakukan Terdakwa terhadap
Saksi-2. Mendengar hal tersebut Saksi-5 kaget dan menangis,
kemudian Saksi-5 menceritakan hal tersebut kepada suami Saksi-5
yaitu Sdr. I Made London (anggota Polres Klungkung). Atas laporan
dari Saksi-5 tersebut, kemudian Sdr. I Made London melaporkan
permasalahan tersebut kepada Dandim 1610/Klungkung.

i. Bahwa atas perbuatan pencabulan Terdakwa terhadap Saksi-2
pada tanggal 1 April 2016 telah dilakukan Visum Et Repertum di
Rumah Sakit Tk II Udayana dengan hasil sebagai berikut :

- Riwayat hubungan suami istri.
- Riwayat hamil dan digugurkan
- Haid terakhir tanggal 27 Maret 2016
- Selaput dara robek, robekan lama sampai ke dasar

arah jam 3.6.9

Kesimpulan: robekan selaput dara akibat trauma benda tumpul,
sesuai dengan hasil Visum Et Repertum Nomor : 08/VER/IV/2016
tanggal 19 April 2016.

Atau
Kedua :
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Bahwa Terdakwa pada waktu-waktu dan ditempat-tempat
sebagaimana tersebut di bawah ini, yaitu pada bulan Januari tahun
2000 lima belas sampai dengan pada bulan Januari tahun 2000
enam belas atau setidak-tidaknya pada tahun 2000 lima belas
sampai dengan tahun 2000 enam belas bertempat di Penginapan Lila
Cita Jalan Pantai Saba Gianyar Provinsi Bali atau setidak-tidaknya di
tempat-tempat lain yang termasuk wilayah hukum Pengadilan Militer
III-14 Denpasar, telah melakukan tindak pidana :

�Setiap orang yang melakukan perbuatan kekerasan psikis
dalam lingkup rumah tangga�.

Dengan cara-cara dan keadaan-keadaan sebagai berikut :

a. Bahwa Terdakwa masuk menjadi Prajurit TNI-AD pada tahun
1989 melalui pendidikan Secata di Rindam IX/Udayana selama
4(empat) bulan, selanjutnya mengikuti kecabangan Infanteri di
Dodiklatpur Pulaki Buleleng. Setelah lulus dengan pangkat Prada
Nrp. 635707 ditugaskan di Kompi C Yonif 741/SBW dan setelah
beberapa kali melaksanakan mutasi hingga terjadi perkara ini
Terdakwa bertugas di Koramil 1610-04/Nusa Penida Kesatuan Kodim
1610/Klungkung dengan pangkat Serda.

b. Bahwa Terdakwa menikah dengan Sdri. Ratna Ida Las Maria
(Saksi-4) pada tahun 1996, dan telah dikaruniai 5(lima) orang anak
yaitu anak pertama Sdri. Meidiana  Meji Carlos (Saksi-3) umur 20
tahun, anak kedua Sdri. Avony Aprilianti Olga Carlos (Saksi-2) lahir di
Surabaya pada tanggal 2 April 1999 sesuai dengan Kutipan Akta
Kelahiran Nomor 233/1999 tanggal 27 April 1999, anak ketiga Julio
Meris Carlos umur 15 tahun, anak keempat Octoviani Ayu Carlos
umur 13 tahun dan anak kelima bernama Agnes Jaqnes Carlos umur
7 tahun. Keluarga Terdakwa bertempat tinggal di Asrama Koramil
1610-03 Dawan Klungkung, sedangkan Terdakwa yang berdinas di
Koramil 1610-04/Nusa Penida pada hari kerja bertempat di Nusa
Penida dan setiap hari Jumat pulang ke Asrama Koramil Dawan
Klungkung. Ketika Terdakwa pulang ke rumah pada hari Jumat dan
biasanya Terdakwa menjemput Saksi-3 yang kuliah di Akademi
Kebidanan Kartini di Sesetan Denpasar serta hari Minggu mengantar
Saksi-3 kembali ke Akademi Kebidanan Kartini di Sesetan Denpasar
dan kadang-kadang Terdakwa mengantar Saksi-2 ke sekolah pada
hari Senin pagi sebelum Terdakwa kembali ke Koramil 1610-04/Nusa
Penida.

c. Bahwa sekira bulan Januari 2015 pada saat Terdakwa berada di
rumah Terdakwa di Asrama Koramil Dawan Klungkung, Terdakwa
melihat Saksi-2 akan berangkat ke sekolah di SMAN Semarapura
kemudian Terdakwa menyebutkan akan mengantar Saksi-2 padahal
biasanya yang mengantar Saksi-2 ke sekolah adalah Saksi-4.
Dengan menggunakan sepeda motor Yamaha MX King milik
Terdakwa, Terdakwa membonceng Saksi-2. Dalam perjalanan
Terdakwa tidak mengantar Saksi-2 ke sekolah Saksi-2 di SMAN
Semarapura, tetapi Terdakwa membawa Saksi-2 ke penginapan Lila
Cita yang terletak di daerah Pantai Saba Gianyar.

d. Bahwa  setelah Terdakwa dan Saksi-2 tiba di Penginapan Lila
Cita kemudian Terdakwa memarkir sepeda motor Terdakwa di
samping penginapan, lalu Terdakwa menemui Sdr. Suparman (Saksi-
6) karyawan penginapan Lila Cita untuk menyewa satu kamar
seharga Rp. 50.000,- (lima puluh ribu rupiah) untuk waktu sewa
kurang lebih 2 (dua) jam. Setelah membayar uang sewa, Terdakwa
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mengajak Saksi-2 masuk ke kamar yang sudah di sewa yaitu kamar
nomor 1. Di dalam kamar Saksi-2 bertanya �Ini kamar apa�, namun
tidak dijawab oleh Terdakwa, kemudian Terdakwa mengatakan �buka
celanamu�, namun Saksi-2 tidak mau. Kemudian Terdakwa
mengambil sandal sebelah kanan milik Terdakwa dan Terdakwa
mengancam akan memukul Saksi-2, Terdakwa juga mengatakan
�kalau mau selamat harus mau melakukan�, sehingga Saksi -2
menuruti kemauan Terdakwa dengan membuka pakaian sampai
telanjang hanya tinggal BH saja, kemudian Terdakwa juga membuka
pakaian hingga telanjang bulat lalu Terdakwa  menidurkan Saksi-2 di
atas tempat tidur dan Terdakwa memasukkan kemaluannya ke dalam
kemaluan Saksi-2 dan menggoyangkan selama sepuluh menit
sampai Terdakwa mengeluarkan sperma di dalam kemaluan Saksi-2.
Akibat persetubuhan tersebut Saksi-2 merasakan sakit dan kemaluan
Saksi-2 mengeluarkan darah. Setelah selesai kemudian Terdakwa
membonceng Saksi-2 ke rumah Terdakwa di Asrama Koramil 1610-
03 Dawan Klungkung.

e. Bahwa pada saat pertama Terdakwa menyetubuhi Saksi-2 yaitu
pada bulan Januari 2015, usia Saksi-2 adalah 16 (enam belas) tahun.
Setelah perbuatan persetubuhan yang pertama, Terdakwa kembali
mengulangi perbuatan tersebut dengan melakukan persetubuhan
terhadap Saksi-2 secara berulang kali sebanyak 30 kali pada sekira
bulan Januari 2015 sampai dengan bulan Januari 2016 di
penginapan Lila Cita yang terletak di daerah Pantai Saba Gianyar,
namun kamar yang berbeda-beda. Setiap kali terjadi persetubuhan
Saksi-2 selalu diancam oleh Terdakwa dengan kata-kata �kalau mau
selamat ikuti kemauan bapak�, sehingga Saksi-2 merasa ketakutan
dan terpaksa mengikuti kemauan Terdakwa. Selain itu Saksi-2 juga
berfikir bahwa yang menafkahi kehidupan keluarga adalah Terdakwa,
kalau Saksi-2 tidak mengikuti kemauan Terdakwa siapa lagi yang
menafkahi ibu dan adik Saksi-2, sedangkan ibu Saksi-2 yaitu Saksi-4
tidak bekerja.

f. Bahwa  pada sekira bulan Nopember 2015 akibat persetubuhan
yang dilakukan Terdakwa berulang kali terhadap Saksi-2 tersebut
mengakibatkan Saksi-2 hamil. Hal tersebut Terdakwa ketahui atas
pengakuan Saksi-2, kemudian Terdakwa menyuruh Saksi-2 untuk
mengecek ke Bidan di daerah Kusamba Klungkung dan dari hasil
pemeriksaan tersebut Saksi-2 dinyatakan positif hamil 3(tiga) bulan,
kemudian Saksi-2 mengatakan kepada Terdakwa mengenai hasil
pemeriksaan bidan tersebut. Terdakwa yang tidak percaya dengan
hasil pemeriksaan bidan kemudian menyuruh Saksi-2 memeriksakan
ke RS Bintang Klungkung dan hasil pemeriksaan dokter Saksi-2
dinyatakan positif hamil 4(empat) bulan, setelah Saksi-2 mengetahui
positif hamil, Saksi-2 merasa bingung dan stres. Kemudian Terdakwa
membelikan obat jenis Pil Tuntas di Apotik Kota Klungkung sebanyak
2 (dua) bungkus dan menyuruh Saksi-2 untuk meminum obat
tersebut namun setelah obat habis diminum Saksi-2 tidak mengalami
perubahan (keguguran). Kemudian Terdakwa menyuruh Saksi-2 ke
Jakarta menemui adik Terdakwa dan Terdakwa mengatakan kepada
adik Terdakwa bahwa Saksi-2 dihamili oleh pacar Saksi-2.

g. Bahwa pada sekira bulan Januari 2016 Saksi-2 pergi ke rumah
adik Terdakwa di Jakarta naik pesawat dan setelah sampai di Jakarta
Saksi-2 membeli obat untuk menggugurkan kandungan dan
meminumnya sendiri, sehingga pada keesokan hari sekira subuh
Saksi-2 merasakan perutnya sakit dan mengeluarkan gumpalan
darah, kemudian gumpalan darah tersebut Saksi-2 masukkan ke
dalam kantong plastik dan dibuang ke tempat sampah. Setelah
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delapan hari tinggal di Jakarta, kemudian Saksi-2 pulang ke rumah
Terdakwa di Asrama Koramil 1610-03 Dawan Klungkung. Pada sore
hari setelah pulang dari Jakarta Saksi-2 mendekati Terdakwa sambil
menangis, kemudian Terdakwa bertanya �kenapa kamu menangis�
dan dijawab Saksi-2 � saya sudah keguguran di Jakarta�, kemudian
Terdakwa berjanji kepada Saksi-2 bahwa tidak akan menyetubuhi
Saksi-2.

h. Bahwa pada sekira tanggal 22 Maret 2016 sepulang dari
sekolah Saksi-2 datang ke rumah Sdri. Maria Merry Yuana Ade
(Saksi-5) teman ibu Saksi-2 dan menceritakan perbuatan
persetubuhan yang berulang kali dilakukan Terdakwa terhadap
Saksi-2. Mendengar hal tersebut Saksi-5 kaget dan menangis,
kemudian Saksi-5 menceritakan hal tersebut kepada suami Saksi-5
yaitu Sdr. I Made London (anggota Polres Klungkung). Atas laporan
dari Saksi-5 tersebut, kemudian Sdr. I Made London melaporkan
permasalahan tersebut kepada Dandim 1610/Klungkung.

i. Bahwa atas perbuatan pencabulan Terdakwa terhadap Saksi-2
pada tanggal 1 April 2016 telah dilakukan Visum Et Repertum di
Rumah Sakit Tk II Udayana dengan hasil sebagai berikut :

- Riwayat hubungan suami istri.
- Riwayat hamil dan digugurkan
- Haid terakhir tanggal 27 Maret 2016
- Selaput dara robek, robekan lama sampai ke dasar

arah jam 3.6.9
Kesimpulan: robekan selaput dara akibat trauma benda tumpul,
sesuai dengan hasil Visum Et Repertum Nomor : 08/VER/IV/2016
tanggal 19 April 2016.

j. Bahwa pada tanggal 31 Maret 2016 telah dilakukan
pemeriksaan kejiwaan (psikiatri) terhadap Terdakwa  oleh dr. Rinie
Indah Wirasati, Sp KJ (Saksi-7) di RS Kesdam IX/Udayana, dari hasil
pemeriksaan psikiatri diperoleh kesimpulan bahwa dari hasil
wawancara dan pemeriksaan psikiatrik saat ini Terdakwa tidak
didapatkan tanda-tanda/gejala-gejala gangguan jiwa berat (psikotik)
sesuai dengan Laporan Pemeriksaan Psikiatri Visum Et Repertum
Psychiatricum (Ver) dibuat dan ditanda tangani pada  tanggal 4 April
2016 oleh dr Rinie Indah Chandra Wirasati, Sp KJ. Kemudian pada
tanggal 12 April 2016 telah dilakukan pemeriksaan kejiwaan (psikiatri)
terhadap Saksi-2 oleh dr. Rinie Indah Wirasati, Sp KJ (Saksi-7) di
Kesdam IX/Udayana dan dari hasil pemeriksaan diperoleh
kesimpulan terdapat tanda-tanda/gejala-gejala stres sedang berupa
gangguan campuran cemas dan depresi, sehingga Saksi-2
memerlukan bantuan intervensi berupa konseling dan rehabilitasi
mental, sesuai laporan pemeriksaan Psikiatri yang dibuat dan ditanda
tangani pada tanggal 14 April 2016 oleh dr. Rinie Indah Chandra
Wirasati, Sp KJ.

Berpendapat bahwa perbuatan-perbuatan Terdakwa tersebut
telah cukup memenuhi unsur-unsur tindak pidana :

Pertama : Pasal 76 D yo pasal 81 ayat(1) yo ayat (3) UU RI Nomor :
35 Tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-undang
Nomor  23 tahun 2002 tentang perlindungan anak.

Atau

Kedua : Pasal 45 yo pasal 5 (b) UU RI Nomor 23 tahun 2004
tentang penghapusan kekerasan dalam rumah tangga.
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Menimbang : Bahwa atas dakwaan tersebut Terdakwa menerangkan bahwa
ia benar-benar mengerti atas Surat Dakwaan yang didakwakan
kepadanya.

Menimbang : Bahwa di persidangan Terdakwa didampingi oleh Penasehat
Hukum yaitu : Mayor Chk Allan Hermit Prasetyo, SH. Nrp.
11980028990675 dari Kumrem 163/WSA dengan Surat Perintah
Nomor : Sprin/362/IV/2016 tertanggal 13 April 2016 dan Surat Kuasa
Terdakwa tertanggal 13 April 2016.

Menimbang : Bahwa atas dakwaan Oditur Militer tersebut Penasehat Hukum
Terdakwa menyatakan tidak mengajukan eksepsi (keberatan).

Menimbang : Bahwa  para Saksi  yang diperiksa di persidangan menerangkan
di bawah sumpah  sebagai berikut :

Saksi-1 :
Nama lengkap : Avony Aprilianti Olga Carlos.
Pekerjaan. : Siswi SMAN 2 Semarapura.
Tempat/tanggal lahir : Surabaya, 2 April 1999.
Jenis kelamin : Perempuan.
Kewarganegaraan : Indonesia.
Agama : Kristen Katholik.
Alamat tempat tinggal : Asrama Koramil 1610-03/Dawan

Klungkung Bali.

Pada pokoknya menerangkan sebagai berikut  :

1. Bahwa Saksi kenal dengan Terdakwa karena Terdakwa adalah
ayah kandung Saksi. Saksi adalah anak kedua dari 5 (lima)
bersaudara.

2. Bahwa sehari-hari Saksi tinggal bersama ibu, kakak dan adik
Saksi di Asrama Koramil Dawan Klungkung, sedangkan Terdakwa
berdinas di Koramil Nusa Penida dan setiap hari Jumat Terdakwa
pulang ke rumah dan berkumpul bersama keluarga di Asrama
Koramil Dawan Klungkung. Hari Senin pagi Terdakwa berangkat
dinas ke Koramil Nusa Penida.

3. Bahwa Saksi pernah ditanya oleh Terdakwa mengenai
keperawanan Saksi, dan Saksi menyampaikan bahwa ia masih
perawan namun pada saat di masih tinggal di Asrama yang lama
Saksi pernah jatuh dari sepeda dan keluar darah dari kemaluannya.

4. Bahwa pada bulan Januari 2015, saat Saksi duduk di kelas X
akan berangkat ke sekolah, tiba-tiba Terdakwa (bapak Saksi) yang
mengantar ke sekolah, padahal biasanya yang mengantar Saksi ke
Sekolah adalah Ibu Saksi. Ternyata Saksi tidak diantar ke sekolah
tetapi Saksi diajak oleh Terdakwa ke sebuah penginapan di daerah
Pantai Saba Gianyar.

5. Setelah sampai di penginapan Saksi menanyakan kepada
Terdakwa mengapa Saksi dibawa ke tempat tersebut, dijawab oleh
Terdakwa akan memeriksakan keperawanan Saksi. Selanjutnya
setelah Terdakwa menemui penjaga penginapan dan membayar
kamar, Terdakwa setengah mendorong kepada Saksi agar Saksi
masuk ke kamar. Setelah berada di kamar Terdakwa kembali
mempertanyakan tentang keperawanan Saksi dan Saksi tetap
menjawab yang sama bahwa ia masih perawan. Kemudian Terdakwa
mengatakan �buka celanamu�, namun Saksi tidak mau. Kemudian
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Terdakwa mengambil sandal sebelah kanan milik Terdakwa dan
Terdakwa mengancam akan memukul Saksi, Terdakwa juga
mengatakan �kalau mau selamat ikuti kemauan Bapak�, secara
berulang kali sehingga Saksi menuruti kemauan Terdakwa dengan
membuka pakaian sampai telanjang hanya tinggal BH saja, pada
saat yang sama Terdakwa juga membuka pakaian hingga telanjang
lalu Terdakwa  menidurkan Saksi di atas tempat tidur dan Terdakwa
memasukkan kemaluannya ke dalam kemaluan Saksi. Akibat
persetubuhan tersebut Saksi-1 merasakan sakit dan kemaluan Saksi-
1 mengeluarkan darah. Setelah selesai kemudian Terdakwa
memboncengkan Saksi pulang ke rumah Terdakwa di Asrama
Koramil 1610-03 Dawan Klungkung, namun sebelum sampai rumah
Terdakwa membawa Saksi ke sebuah warung terlebih dahulu sambil
menunggu waktu, seolah-olah Saksi baru pulang sekolah dengan
maksud untuk mengelabui Ibu Saksi (Saksi-3, Ratna Ida Las Maria)

6. Bahwa pada hari-hari dan kesempatan selanjutnya, Terdakwa
berulang kali menyetubuhi Saksi sampai Saksi tidak dapat
menghitung, yang dilakukan di tempat yang sama yaitu di sebuah
penginapan di daerah Pantai Saba Gianyar.

7. Bahwa setiap melakukan persetubuhan Saksi selalu menolak,
namun Saksi tetap dipaksa oleh Terdakwa dan disertai dengan
ancaman kekerasan yaitu �kalau mau selamat ikuti kemauan bapak�,
sehingga Saksi merasa ketakutan dan terpaksa mengikuti kemauan
Terdakwa.

8. Bahwa pada saat pertama kali Saksi disetubuhi oleh Terdakwa
yaitu sekitar bulan Januari 2015 Saksi berumur 16 (enam belas)
tahun dan duduk dibangku sekolah kelas X, serta Saksi masih dalam
keadaan perawan. Terakhir Terdakwa menyetubuhi Saksi pada bulan
Januari 2016

9. Bahwa pada bulan November 2015 Saksi mengalami kehamilan,
kemudian Saksi periksa ke seorang bidan di daerah Kusamba
Klungkung Saksi dinyatakan hamil sekitar 3 (tiga) bulan dan setelah
diberitahukan kepada Terdakwa, Terdakwa tidak percaya.
Selanjutnya Saksi dibawa ke dokter di RS Bintang Klungkung,
setelah diperiksa  dokter menyatakan hal yang sama bahwa Saksi
hamil 4 (empat) bulan.

10. Bahwa saksi merasa bingung dan stress mengetahui bahwa
dirinya hamil, selanjutnya Saksi berusaha browsing ke internet
mencari informasi tentang cara menggugurkan kandungan, salah
salah satunya adalah dengan cara Saksi memakan buah-buahan
antara lain nanas muda dan lain-lain, namun kehamilan Saksi tetap
tidak gugur.

11. Bahwa pada bulan Januari 2016 Saksi berlibur ke rumah
Paman Saksi yang tinggal di Jakarta, Paman Saksi mengetahui
bahwa Saksi sedang dalam kondisi hamil atas perbuatan Terdakwa,
Atas perbuatan Terdakwa Paman Saksi dan keluarga besar
Terdakwa marah sekali. Selanjutnya Saksi dengan diantar oleh salah
seorang teman wanita dari Paman Saksi pergi ke sebuah klinik di
Jakarta, yang tidak Saksi ketahui tempatnya maupun nama klinik
itu. Dari Klinik tersebut  Saksi diberi obat berupa kapsul yang
dimasukkan ke vagina. Selanjutnya pada pagi harinya Saksi merasa
perutnya mulas, mual dan mau muntah namun setelah Saksi ke
kamar mandi dari kemaluan saksi keluar darah yang mengalir terus
menerus dan sebagian ada yang berbentuk gumpalan yang
kemudian oleh Saksi dibungkus dengan plastik selanjutnya dibuang
ke tempat sampah.
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11. Bahwa setelah Saksi pulang  dari Jakarta Saksi menyampaikan
kepada Terdakwa bahwa kehamilan Saksi sudah keguguran, Saksi
menyampaikan kepada Terdakwa agar Terdakwa tidak melakukan
perbuatannya lagi kepada Saksi, karena Keluarga besar Terdakwa
yang tinggal di Jakarta maupun di Inggris sudah mengetahui
perbuatan Terdakwa. Terdakwa minta maaf kepada Saksi
selanjutnya Terdakwa berjanji tidak akan menyetubuhi Saksi lagi.

12. Bahwa Saksi pernah menceritakan tentang hal yang dialaminya
kepada teman sekolah Saksi yang bernama Alda, selanjutnya
sepulang sekolah Saksi ke rumah nenek Alda  yang bernama Maria
Merry Yauna Ade (Saksi-4) yang dipanggil oleh Saksi sebagai Oma
London, Saksi  menceritakan tentang  perlakuan Terdakwa kepada
Saksi yang pada akhirnya hal tersebut dilaporkan ke Dandim
Klungkung.

13. Bahwa atas perbuatan Terdakwa kepada Saksi, Saksi merasa
sedih dan benci kepada Terdakwa karena sebagai orang tua
mestinya Terdakwa melindungi dan menjaga Saksi, tetapi
kenyataannya Terdakwa justru merusak masa depan Saksi. Saksi
memberanikan diri menceritakan hal yang dialaminya kepada orang
lain karena Saksi merasa khawatir Terdakwa akan melakukan hal
yang sama terhadap adik perempuan Saksi yang lain.

14. Bahwa Saksi tidak pernah melakukan persetubuhan dengan pria
lain dan hanya dilakukan oleh Terdakwa.

Atas keterangan Saksi-1 tersebut, Terdakwa  membenarkan
seluruhnya.

Saksi- 2 :
Nama lengkap : Meidiana Meji Carlos.
Pekerjaan. : Mahasiswi Akbid Katini Bali.
Tempat/tanggal lahir : Dili, 28 Mei 1996.
Jenis kelamin : Perempuan.
Kewarganegaraan : Indonesia.
Agama : Kristen Katholik.
Alamat tempat tinggal : Asrama Koramil 1610-03/Dawan

Klungkung Bali.

Pada pokoknya memberikan keterangan sebagai berikut :

1. Bahwa  Saksi kenal dengan Terdakwa karena Saksi adalah
anak kandung Terdakwa yang pertama. Ibu Saksi bernama Ratna Ida
Las Maria (Saksi-3). Saksi lima bersaudara, Saksi adalah anak
pertama, anak ke dua Avony Aprilianti Olga Carlos (Saksi-1), anak
ketiga Julio Morris Carlos, anak keempat Octoviani Ayu Carlos dan
anak ke lima Agnes Jacnes Carlos.

2. Bahwa Saksi tidak mengetahui secara langsung ayah Saksi
(Terdakwa) telah menyetubuhi adik Saksi yang kedua yaitu Avony
Aprilianti Olga Carlos (Saksi-1), namun Saksi pernah melihat
Terdakwa memboncengkan Saksi-1 dengan alasan akan membeli
lauk, namun kepergian Terdakwa dan Saksi-1 lama sekali.

3. Bahwa Saksi mengetahui Terdakwa telah menyetubuhi Saksi-1
pada tanggal 26 Maret 2015 yaitu saat malam Jum�at Agung (satu
hari menjelang Paskah) setelah diberitahu oleh Saksi-4 (Maria Merry
Yauna Ade) yang dipanggil oleh Saksi sebagai Oma London.
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4. Bahwa Saksi tidak mengetahui jika Saksi-1 pernah mengalami
kehamilan, hanya saja Saksi pernah melihat Saksi-1 sebelum
memakai baju Saksi-1 memakai Strapless. Saat Saksi menanyakan
kepada Saksi-1 mengapa memakai Strapless Saksi-1 mengatakan
untuk mengecilkan perut.

5. Bahwa atas perbuatan Terdakwa yang telah menyetubuhi Saksi-
1, Saksi merasa marah sekali kepada Terdakwa karena ternyata
tidak hanya diri Saksi saja yang telah disetubuhi oleh Terdakwa,
tetapi adik Saksi juga mengalami hal yang sama.

6. Bahwa Saksi telah disetubuhi  secara paksa oleh Terdakwa
sejak Januari 2015 sampai dengan Maret 2016 yang mengakibatkan
Saksi pernah Hamil.

Atas keterangan Saksi-2 tersebut, Terdakwa  membenarkan
seluruhnya.

Saksi- 3 :
Nama lengkap : Ratna Ida Las Maria.
Pekerjaan. : Ibu Rumah Tangga.
Tempat/tanggal lahir : Sumatra Utara, 13 Agustus 1974.
Jenis kelamin : Perempuan.
Kewarganegaraan : Indonesia.
Agama : Kristen Katholik.
Alamat tempat tinggal : Asrama Koramil 1610-03/Dawan

Klungkung Bali.

Pada pokoknya memberikan keterangan sebagai berikut :

1. Bahwa  Saksi kenal dengan Terdakwa karena Terdakwa adalah
suami Saksi, Saksi menikah dengan Terdakwa pada tahun 1996 di
Surabaya dan telah dikaruniai 5(lima) orang anak yaitu : Meidiana
Meji Carlos (Saksi-2), Avony Aprilianti Olga Carlos (Saksi-1), Julio
Morris Carlos, Octoviani Ayu Carlos dan Agnes Jacne Carlos.

2. Bahwa Terdakwa berdinas di Koramil 1610-04/Nusa Penida
sedangkan Saksi dan anak-anaknya tinggal bersama di Asrama
Koramil 1610-03/Dawan Klungkung, namun setiap hari Jumat
Terdakwa pulang sambil menjemput anak pertama yaitu Sdri.
Meidiana Meji Carlos (Saksi-2) yang kuliah di Akbid Kartini di Sesetan
Denpasar.

3. Bahwa sebelumnya Saksi tidak mengetahui jika Terdakwa telah
menyetubuhi dua orang anak Saksi yaitu Sdri. Meidiana Meji Carlos
(Saksi-2) dan Sdri. Avony Aprilianti Olga Carlos (Saksi-1), hal itu
Saksi ketahui dari infromasi Sdri. Maria Merry Yauna Ade (Saksi-4)
pada hari Jumat tanggal 26 Maret 2016 yang mengatakan kepada
Saksi �anakmu kedua-duanya sudah diperkosa oleh suamimu�.
Mendengar hal tersebut Saksi menangis histeris, shock dan pingsan.

4. Bahwa hubungan suami- istri antara Saksi dan Terdakwa wajar-
wajar saja, Saksi dapat melaksanakan kewajibannya untuk melayani
kebutuhan biologis Terdakwa dengan normal, namun dalam kurun
waktu yang diperkirakan Terdakwa telah menyetubuhi kedua
anaknya, Terdakwa menjadi jarang bersetubuh dengan Saksi, alasan
Terdakwa adalah sakit.

5. Bahwa setelah Saksi mendengar informasi bahwa Terdakwa
telah menyetubuhi kedua anak perempuannya, dengan maksud
untuk menghentikan perbuatan suaminya, Saksi berencana akan
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menggerebek Terdakwa saat membawa anaknya ke Penginapan
Lila Cita di Pantai Saba Gianyar. Saksi tidak berniat untuk
melaporkan Terdakwa ke dinas dengan pertimbangan jika Saksi lapor
ke dinas Saksi khawatir Terdakwa akan dipecat, yang berakibat  tidak
ada lagi yang membiayai kehidupan Saksi dan 5 (lima) orang
anaknya.  Belum sempat Saksi melaksanakan rencananya, ternyata
Terdakwa telah ditangkap oleh petugas dari Kodim  1610/Klungkung,
sesaat setelah pulang dari Gereja.

6. Bahwa Saksi memohon kepada Majelis Hakim agar Terdakwa
tidak dipecat, karena jika Terdakwa dipecat siapa yang yang
membiayai kehidupan dan sekolah anak-anak Saksi, dan dimana
Saksi dan anak-anaknya akan tinggal, karena setelah Terdakwa
dipecat dari dinas dengan sendirinya Saksi dan anak-anak Saksi
harus meninggalkan rumah dinas yang saat ini ditinggali.

Atas keterangan Saksi-3 tersebut, Terdakwa membenarkan
seluruhnya.

Saksi- 4 :
Nama lengkap : Maria Merry Yauna Ade.
Pekerjaan. : Ibu Rumah Tangga.
Tempat/tanggal lahir : Maumere, 9 Agustus 1961.
Jenis kelamin : Perempuan.
Kewarganegaraan : Indonesia.
Agama : Kristen Katholik.
Alamat tempat tinggal : Asrama Jl. Ngurah Rai No. 45

Semarapura Klungkung.

Pada pokoknya memberikan keterangan sebagai berikut :

1. Bahwa  Saksi tidak kenal dengan Terdakwa, sedangkan
dengan istri maupun dengan anak-anak Terdakwa Saksi kenal baik
karena Saksi sering minta pijit kepada Saksi-3 dan cucu Saksi yang
bernama Alda satu sekolah dengan Saksi-1 ( Avony Aprilianti Olga
Carlos), tidak ada hubungan keluarga.

2. Bahwa pada tanggal 22 Maret 2016, Sdri. Avony Aprilianti Olga
Carlos (Saksi-1) sepulang sekolah datang ke rumah Saksi, lalu
menceritakan kejadian yang dialaminya dimana Saksi-1 mengatakan
kalau dirinya telah disetubuhi berulang kali oleh ayah kandungnya
(Terdakwa) hingga Saksi-1 pernah hamil. Mendengar hal tersebut
Saksi kaget, merasa sedih dan menangis. Saksi mengatakan
kepada Saksi-1 bahwa Saksi akan melindungi Saksi-1 serta
membantu untuk menyelesaikan permasalahan yang dialami oleh
Saksi-1, yang menurut Saksi perbuatan Terdakwa sudah diluar batas
kewajaran sebagai manusia dan norma agama maupun norma
masyarakat.

3. Bahwa atas kejadian yang dialami oleh Saksi-1 tersebut,
kemudian Saksi menyampaikan kepada suami Saksi yaitu Sdr. I
Made London yang merupakan Purnawirawan Polisi. Selanjutnya
Saksi dan Suami Saksi melaporkan perbuatan Terdakwa yang telah
menyetubuhi Saksi-1 tersebut ke Kodim 1610/Klungkung.

Atas keterangan Saksi-4 tersebut Terdakwa membenarkan
seluruhnya.

Saksi-5 :
Nama lengkap : Suparmah.
Pekerjaan. : Karyawan Penginapan Lila Cita.
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Tempat/tanggal lahir : Banyuwangi, 31 Desember 1959.
Jenis kelamin : Perempuan.
Kewarganegaraan : Indonesia.
Agama : Islam.
Alamat tempat tinggal : Penginapan Lila Cita Jl. Pantai Saba

Gianyar Bali.

Pada pokoknya memberikan keterangan sebagai berikut :

1. Bahwa pada sekira bulan Januari 2015 Saksi kenal dengan
Terdakwa di tempat kerja Saksi di Penginapan Lila Cita di Jalan
Pantai Saba Gianyar, namun tidak ada hubungan keluarga.

2. Bahwa sekira bulan Januari 2015 Terdakwa bersama dengan
putri keduanya datang ke Penginapan Lila Cita di Jalan Pantai Saba
Gianyar tempat Saksi bekerja, kemudian Terdakwa menyewa salah
satu kamar dengan harga sewa Rp. 50.000,- (lima puluh ribu rupiah),
Selanjutnya Terdakwa mengajak putri keduanya tersebut masuk ke
dalam kamar, dan kurang lebih 2 (dua) jam kemudian Terdakwa dan
putri keduanya tersebut keluar dan pergi meninggalkan penginapan.

3. Bahwa pada hari-hari dan bulan-bulan berikutnya Terdakwa
sering datang ke penginapan Lila Cita tempat Saksi bekerja.
Terdakwa mengajak putri pertamanya maupun putri keduanya secara
bergiliran. Namun Saksi tidak mengetahui persis wajah dari  kedua
putri Terdakwa karena keduanya sering datang dengan
menggunakan masker penutup wajah. Namun  saat Saksi bertemu
dengan Saksi-1 di persidangan  Saksi dapat mengenali persis Saksi-
1 (Avony Aprilianti Olga Carlos) karena dari postur tubuh Saksi-1,
Saksi yakin bahwa Saksi-1  sering dibawa Terdakwa ke Penginapan
dimana Saksi bekerja.

4. Bahwa Saksi tidak mengetahui apa yang dilakukan oleh
Terdakwa dengan kedua putrinya tersebut di dalam salah satu kamar
penginapan Lila Cita, namun secara umum tamu yang datang ke
penginapan Lila Cita semuanya membawa pasangan dan mereka
menyewa kamar untuk melakukan persetubuhan.

5. Bahwa setiap Terdakwa datang mengajak putrinya ke
Penginapan Lila Cita Terdakwa berpakaian preman dan
berboncengan sepeda motor.

Atas keterangan Saksi-5 tersebut Terdakwa membenarkan
seluruhnya.

Saksi-6 :

Nama lengkap : Dewa Gede Putra.
Pangkat/NRP. : Serma/631037
Jabatan : Bamin Unit Intel.
Kesatuan : Kodim 1610/Klungkung
Tempat/tanggal lahir : Kusamba, 9 Maret 1967.
Jenis kelamin : Laki-laki.
Kewarganegaraan : Indonesia.
Agama : Hindu.
Alamat tempat tinggal: Jl. Kusa Negara Desa Kusamba Kec.

Dawan Kab. Klungkung Bali.

Pada pokoknya menerangkan sebagai berikut :
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1. Bahwa Saksi kenal dengan Terdakwa sejak tahun 2001 di
Klungkung dan hanya kenal sebatas dalam hubungan antara atasan
dengan bawahan dan tidak ada hubungan keluarga.

2. Bahwa Saksi kenal dengan Sdri. Aprilianti Olga Carlos (Saksi-1)
sejak tahun 2005 di Klungkung, Saksi-1 adalah putri kandung dari
Terdakwa yang nomor dua.

3. Bahwa pada hari Minggu tanggal 27 Maret 2016 Saksi
mengetahui informasi Terdakwa telah melakukan perbuatan asusila
terhadap 2(dua) orang putri kandungnya yaitu Sdri. Meidiana Meji
Carlos (Saksi-2) dan Avony Aprilianti Olga Carlos (Saksi-1) karena
kejadian tersebut dilaporkan kepada Dandim, selanjutnya Dandim
memerintahkan kepada Pasi Intel agar melakukan penangkapan
terhadap Terdakwa.

4. Bahwa kemudian pada tanggal 28 Maret 2016, Saksi melakukan
pemeriksaan terhadap Terdakwa. Dari hasil pemeriksaan tersebut
Terdakwa mengakui perbuatannya telah menyetubuhi Saksi-1 dan
Saksi-2 berulang kali yang dilakukan di sebuah penginapan di
daerah Pantai Saba Gianyar.

5. Bahwa menurut Saksi perbuatan Terdakwa tersebut adalah
tindak pidana berat dan telah merusak citra TNI-AD, Terdakwa harus
mendapatkan hukuman sesuai ketentuan hukum yang berlaku.

Atas keterangan Saksi-1 tersebut, Terdakwa membenarkan
seluruhnya.

Saksi-7 :

Nama lengkap : dr. Rinie Indah Chandra Wirasati, Sp. KJ.
Pangkat/NRP. : Kapten Ckm (K)/11050030140179
Jabatan : PH Kasubdep penyakit jiwa Rumkit Tk II

Udayana.
Kesatuan : Kesdam IX/Udayana
Tempat/tanggal lahir : Martapura, 9 Januari 1979.
Jenis kelamin : Perempuan.
Kewarganegaraan : Indonesia.
Agama : Islam.
Alamat tempat tinggal : Jl. PB. Sudirman No. 1 Denpasar.

Pada pokoknya menerangkan sebagai berikut :

1. Bahwa Saksi tidak kenal dengan Terdakwa maupun dengan
Sdri. Avony Aprilianti Olga Carlos (Saksi-1) dan tidak ada hubungan
keluarga.

2. Bahwa Saksi telah melakukan pemeriksaan Psikiatri terhadap
Terdakwa melalui teknik wawancara, hasil pemeriksaannya adalah
kesadaran komposmentis, jernih dalam batas normal. Tidak terdapat
gangguan orientasi waktu, tempat dan orang, kontak positif baik,
Verbal relevan, lancar. Mood datar dengan emosi sesuai. Proses
berpikir realistik, arus pikir koheren dengan isi pikiran perasaan
menyesal yang timbul setelah ditangkap petugas karena takut tidak
memiliki penghasilan lagi dan menyalahkan Sdri. Avony Aprilianti
Olga Carlos (Saksi-1) yang telah melaporkan perbuatannya,
Terdakwa juga tidak mengalami Halusinasi saat atau selama
melakukan tindakan asusila terhadap anak kandungnya dan tidak
ada halusinasi saat pemeriksaan. Memiliki kemauan cukup baik dan
psikomotor dalam batas normal.
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3. Bahwa disamping itu dari hasil wawancara dan pemeriksaan
Psikiatri, tidak didapatkan tanda-tanda atau gejala-gejala gangguan
jiwa berat (Psikotik) pada diri Terdakwa, dan Terdakwa sudah sejak
lama menyukai perempuan yang berpenampilan menarik namun
merasa takut sehingga saat anak-anaknya beranjak dewasa
Terdakwa merasa suka dan ingin merasakan berhubungan badan
dengan anak kandungnya tersebut.

4. Bahwa Saksi juga telah melakukan pemeriksaan kejiwaan
terhadap Saksi-1 (Sdri. Avony Aprilianti Olga Carlos) melalui
wawancara dan didapatkan adanya tanda-tanda atau gejala-gejala
stres sedang berupa gangguan campuran cemas dan depresi
sehingga memerlukan bantuan intervensi berupa konseling dan
rehabilitasi mentalnya.

5. Bahwa pada kasus pelecehan seksual (Sexual Abuse) yang
dilakukan terhadap anak kandung sendiri, disertai adanya kekerasan
seksual (Sexual Assault) menyebabkan masalah hubungan antara
orang tua dan anak dan memungkinkan pula terjadinya masalah
dalam hubungan yang lain. Efek kekerasan terhadap anak antara lain
depresi, gangguan stres pasca trauma, kegelisahan, kecenderungan
menjadi korban selanjutnya pada masa dewasa dan cidera fisik, serta
masalah-masalah lainnya. Pelecehan seksual oleh anggota keluarga
adalah bentuk inses dan dapat menghasilkan dampak yang lebih
serius dan trauma psikologi jangka penjang terutama dalam kasus
inses orang tua.

6. Bahwa Saksi-1 memiliki kepribadian Ekstrovert (terbuka) yang
memberikan kemungkinan untuk sembuh dan pulih dari trauma
psikologis akibat persetubuhan yang dilakukan oleh ayah
kandungnya lebih besar dibandingkan dengan anak yang yang
berkepribadian introvert (tertutup).

Atas keterangan Saksi-7 Terdakwa membenarkan seluruhnya.

Menimbang      : Bahwa di persidangan Terdakwa menerangkan sebagai berikut

1. Bahwa benar Terdakwa masuk menjadi Prajurit TNI-AD pada
tahun 1989 melalui pendidikan Secata di Rindam IX/Udayana selama
4(empat) bulan, selanjutnya mengikuti kecabangan Infanteri di
Dodiklatpur Pulaki Buleleng. Setelah lulus dengan pangkat Prada
Nrp. 635707 ditugaskan di Kompi C Yonif 741/SBW samapi tahun
1994. Pada tahun 1994 Terdakwa dimutasikan ke Yonif 744/SYB
Timor Timur sampai tahun 1999, dan setelah beberapa kali
melaksanakan mutasi dan memperoleh kenaikan pangkat hingga
terjadinya perkara ini Terdakwa bertugas di Koramil 1610-04/Nusa
Penida Kesatuan Kodim 1610/Klungkung dengan pangkat Serda.

2. Bahwa Terdakwa menikah dengan Sdri. Ratna Ida Las Maria
(Saksi-4) pada tahun 1996, dan telah dikaruniai 5(lima) orang anak
yaitu anak pertama Sdri. Meidiana  Meji Carlos (Saksi-2) umur 20
tahun, anak kedua Sdri. Avony Aprilianti Olga Carlos (Saksi-1) lahir di
Surabaya pada tanggal 2 April 1999 sesuai dengan Kutipan Akta
Kelahiran Nomor 233/1999 tanggal 27 April 1999, anak ketiga Julio
Meris Carlos umur 15 tahun, anak keempat Octoviani Ayu Carlos
umur 13 tahubn dan anak kelima bernama Agnes Jaqnes Carlos
umur 7 tahun. Keluarga Terdakwa bertempat tinggal di Asrama
Koramil 1610-03 Dawan Klungkung, sedangkan Terdakwa yang
berdinas di Koramil 1610-04/Nusa Penida pada hari kerja tinggal di
Nusa Penida dan setiap hari Jumat pulang ke Asrama Koramil
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Dawan Klungkung. Terdakwa pulang ke rumah pada hari Jumat dan
pada hari Senin pagi Terdakwa kembali ke Koramil 1610-04/Nusa
Penida.

3. Bahwa pada awal tahun 2015 Terdakwa saat di rumah di
Asrama Koramil Dawan Klungkung, Terdakwa bertanya kepada
Saksi-1 �apakah kamu masih perawan?�, dijawab oleh Saksi-1 �ya,
masih�, Selanjutnya Terdakwa berkata lagi kepada Saksi-2 � kalau
begitu ayo bapak bawa ke dokter �, dijawab oleh Saksi-1 �ya�.

4. Bahwa kemudian Terdakwa membawa Saksi-2 ke sebuah
penginapan didaerah Pantai Saba Gianyar (bukan mengajaknya ke
dokter) dengan dibonceng sepeda motor MX King. Setelah sampai di
penginapan Terdakwa memarkir sepeda motornya di samping
penginapan lalu membayar sewa kamar sebesar Rp. 50.000,- (lima
puluh ribu rupiah). Saksi-1 bertanya kepada Terdakwa � rumah apa
ini�, Namun tidak dijawab oleh Terdakwa. Kemudian Terdakwa
mengajak Saksi-1 masuk ke dalam kamar penginapan, namun saksi-
1 tidak mau masuk. Selanjutnya Terdakwa memaksa saksi-1 untuk
masuk ke dalam kamar penginapan tersebut.

5. Bahwa setelah berada di dalam kamar Terdakwa menutup pintu
kamar namun tidak dikunci. Terdakwa menyuruh Saksi-1 membuka
celana dalam namun Saksi-1 menangis dan tidak mau melakukan
apa yang diminta oleh Terdakwa, kemudian Terdakwa dengan nada
mengancam Saksi-1  dan dengan mengangkat sepatu sandal
sebelah kanan yang dipakai oleh Terdakwa seolah-olah akan
memukul Saksi-1 sambil mengatakan : � kalau mau selamat ikuti
kemauan Bapak� Saksi-1 menangis dan ketakutan, kemudian
melepas rok dan celana dalamnya, Terdakwa mau membantu Saksi-
1 untuk melepas Rok dan celana dalamnya namun Saksi-1 tidak
mau. Selanjutnya Terdakwa membuka pakaiannya sendiri sampai
telanjang bulat kemudian dengan kemaluan Terdakwa yang sudah
tegang, Terdakwa menaiki tubuh Saksi-1 sambil memasukkan
kemaluan Terdakwa ke dalam vagina Saksi-1 kemudian Terdakwa
menggoyang-goyangkan pantatnya naik turun kurang lebih 10 menit
hingga Terdakwa mengeluarkan sperma di dalam kemaluan Saksi-1.
Pada saat Terdakwa menindih tubuh Saksi-1, Saksi-1 sempat
menendang Terdakwa namun tubuh Saksi-1 tidak kuat untuk
menahan/melawan tubuh Terdakwa.

6. Bahwa setiap ada kesempatan, Terdakwa sering menyetubuhi
Saksi-1 sampai kurang lebih sebanyak 30 kali yang dilakukan di
tempat yang sama yaitu disebuah penginapan di daerah Pantai Saba
Gianyar dan persetubuhan yang terakhir dilakukan sekitar bulan
Januari 2016.

7. Bahwa akibat perbuatan Terdakwa yang telah berulang kali
menyetubuhi Saksi-1 mengakibatkan Saksi-1 hamil. Hal tersebut
Terdakwa ketahui atas pengakuan Saksi-1, kemudian Terdakwa
menyuruh Saksi-1 periksa ke seorang bidan di daerah Kusamba,
hasilnya Saksi-1 positif hamil 3 (tiga) bulan. Setelah itu Terdakwa
menyuruh lagi agar Saksi-1 periksa di RS Bintang Klungkung
hasilnya Saksi-2 dinyatakan positif hamil 4 (empat) bulan.

8. Bahwa Terdakwa merasa bingung setelah mengetahui Saksi-1
hamil, kemudian Terdakwa membeli obat/Pil Tuntas di sebuah apotek
di Klungkung sebanyak 2(dua) bungkus, lalu Terdakwa berikan
kepada Saksi-1 agar diminum. Namun obat tersebut tidak mempan
untuk menggugurkan kandungan Saksi-1. Selanjutnya Terdakwa
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menyuruh Saksi-1 pegi ke Jakarta ke tempat adik Terdakwa yang
tinggal di Jakarta sambil Terdakwa mengatakan kepada adiknya
kalau Saksi-1 telah hamil karena dihamili oleh pacarnya. Kemudian
setelah 8 (delapan) hari di Jakarta Saksi-1 pulang ke Asrama Koramil
Dawan Klungkung dan sambil Saksi-1 menangis menyampaikan
kepada Terdakwa bahwa kehamilan Saksi-1 telah gugur.

9. Bahwa sepulangnya  Saksi-1 dari Jakarta, Terdakwa minta maaf
kepada Saksi-1 dan berjanji tidak akan lagi menyetubuhi Saksi-1.

10. Bahwa Terdakwa mengetahui sesuai agama yang dianutnya,
bersetubuh dengan anak kandung adalah perbuatan yang dilarang
oleh agama, sehingga selama kurun waktun Terdakwa melakukan
persetubuhan dengan anak kandungnya Terdakwa jarang sekali
pergi ke Gereja karena ada perasaan malu kepada Tuhan.

11. Bahwa Terdakwa menyesali perbuatannya dan berjanji tidak
akan mengulangi lagi, serta bersumpah apabila Terdakwa
mengulanginya lagi maka Terdakwa rela untuk dihukum mati.

12. Bahwa Terdakwa pernah melaksanakan tugas operasi di Timor-
Timur pada tahun periode 1994 sampai dengan tahun 1999 dan
mendapatkan Satya Lencana Seroja.

Menimbang : Bahwa barang bukti dalam perkara ini yang diajukan oleh Oditur
Militer di persidangan berupa  :

Surat-surat :

- 3 (tiga) lembar Surat Visum Et Repertum  dari Rumah Sakit
Tingkat II Udayana Nomor : 08/VER/IV/2016 tanggal 19 April
2016.

- 6 (enam) lembar Laporan pemeriksaan Psikiatri VER
Psychiatricum tanggal 14 April 2016 untuk korban.

- 8 (delapan) lembar foto copy Laporan Pemeriksaan Psikiatri VER
Psychiatricum tanggal 14 April 2016 untuk Terdakwa.

- 1(satu) lembar foto copy Akta kelahiran No. 233/1999 tanggal 27
April 1999 atas nama Avony Aprilianti Olga Carlos.

Barang-barang :

- 1 (satu) buah baju kemeja warna biru milik korban.
- 1 (satu) buah celana jeans warna biru muda milik korban
- 1 (satu) pasang sepatu sandal warna hitam milik Terdakwa.

Bahwa barang bukti tersebut telah  dibacakan dan diperlihatkan
kepada Terdakwa dan para Saksi yang hadir di persidangan serta
telah diterangkan sebagai barang bukti dalam perkara ini, ternyata
berkaitan dan bersesuaian dengan bukti-bukti lainnya oleh karenanya
dapat memperkuat pembuktian atas perbuatan-perbuatan yang
didakwakan kepada Terdakwa.

Menimbang : Bahwa berdasarkan keterangan para Saksi dibawah sumpah,
keterangan Terdakwa dan barang bukti yang diajukan dalam
persidangan setelah menghubungkan satu dengan lainnya diperoleh
fakta-fakta hukum sebagai berikut :

1. Bahwa benar Terdakwa masuk menjadi Prajurit TNI-AD pada
tahun 1989 melalui pendidikan Secata di Rindam IX/Udayana selama
4 (empat) bulan, selanjutnya mengikuti kecabangan Infanteri di
Dodiklatpur Pulaki Buleleng. Setelah lulus dengan pangkat Prada
Nrp. 635707 ditugaskan di Kompi C Yonif 741/SBW sampai tahun
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1994. Pada tahun 1994 Terdakwa dimutasikan ke Yonif 744/SYB
Timor Timur sampai tahun 1999, dan setelah beberapa kali
melaksanakan mutasi dan memperoleh kenaikan pangkat hingga
terjadinya perkara ini Terdakwa bertugas di Koramil 1610-04/Nusa
Penida Kesatuan Kodim 1610/Klungkung dengan pangkat Serda.

2. Bahwa benar Terdakwa menikah dengan Sdri. Ratna Ida Las
Maria (Saksi-4) pada tahun 1996, dan telah dikaruniai 5(lima) orang
anak yaitu anak pertama Sdri. Meidiana  Meji Carlos (Saksi-2) umur
20 tahun, anak kedua Sdri. Avony Aprilianti Olga Carlos (Saksi-1)
lahir di Surabaya pada tanggal 2 April 1999 sesuai dengan Kutipan
Akta Kelahiran Nomor 233/1999 tanggal 27 April 1999, anak ketiga
Julio Meris Carlos umur 15 tahun, anak keempat Octoviani Ayu
Carlos umur 13 tahubn dan anak kelima bernama Agnes Jaqnes
Carlos umur 7 tahun. Keluarga Terdakwa bertempat tinggal di
Asrama Koramil 1610-03 Dawan Klungkung, sedangkan Terdakwa
yang berdinas di Koramil 1610-04/Nusa Penida pada hari kerja
tinggal di Nusa Penida dan setiap hari Jumat pulang ke Asrama
Koramil Dawan Klungkung. Terdakwa pulang ke rumah pada hari
Jumat dan pada hari Senin pagi Terdakwa kembali ke Koramil 1610-
04/Nusa Penida.

3. Bahwa Saksi-1 ( Sdri. Avony Aprilianti Olga Carlos) pernah
ditanya oleh Terdakwa mengenai keperawanan Saksi-1, dan Saksi-1
menyampaikan bahwa ia masih perawan namun pada saat di masih
tinggal di Asrama yang lama Saksi-1 pernah jatuh dari sepeda dan
keluar darah dari kemaluannya.

4. Bahwa pada bulan Januari 2015, saat Saksi-1 duduk di kelas X
akan berangkat ke sekolah, tiba-tiba Terdakwa (Ayah Saksi-1) yang
akan mengantar Saksi-1 ke sekolah, padahal biasanya yang
mengantar Saksi-1 ke Sekolah adalah Ibu Saksi-1. Setelah
perjalanan ternyata Saksi-1 tidak diantar ke sekolah tetapi Saksi-1
dibawa oleh Terdakwa ke penginapan Lila Cita yang terletak di
daerah Pantai Saba Gianyar.

5. Setelah sampai di penginapan Saksi-1 menanyakan kepada
Terdakwa mengapa Saksi-1 dibawa ke tempat tersebut, dijawab oleh
Terdakwa akan memeriksakan keperawanan Saksi-1. Selanjutnya
setelah Terdakwa menemui penjaga penginapan dan membayar
kamar, Terdakwa setengah mendorong kepada Saksi-1 agar Saksi-1
masuk ke kamar. Setelah berada di kamar Terdakwa kembali
mempertanyakan tentang keperawanan Saksi-1 dan Saksi-1 tetap
menjawab yang sama bahwa ia masih perawan. Kemudian Terdakwa
mengatakan �buka celanamu�, Saksi-1 menangis dan tidak mau
menuruti perintah Terdakwa. Kemudian Terdakwa mengambil sandal
sebelah kanan milik Terdakwa dan Terdakwa mengancam akan
memukul Saksi-1, Terdakwa juga mengatakan �kalau mau selamat
ikuti kemauan Bapak�, secara berulang kali sehingga Saksi-1 sambil
menangis menuruti kemauan Terdakwa dengan membuka pakaian
sampai telanjang hanya tinggal BH saja, pada saat yang sama
Terdakwa juga membuka pakaian hingga telanjang lalu Terdakwa
menidurkan Saksi-1 di atas tempat tidur kemudian Terdakwa
menindih tubuh Saksi-1 sambil memasukkan kemaluannya ke dalam
kemaluan Saksi-1. kemudian Terdakwa menggoyang-goyangkan
pantatnya naik turun kurang lebih 10 menit hingga Terdakwa
mengeluarkan sperma di dalam kemaluan Saksi-1. Pada saat
Terdakwa menindih tubuh Saksi-1, Saksi-1 sempat menendang
Terdakwa namun tubuh Saksi-1 tidak kuat untuk menahan/melawan
tubuh Terdakwa.
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6. Akibat persetubuhan tersebut Saksi-1 merasakan sakit dan
kemaluan Saksi-1 mengeluarkan darah. Setelah selesai kemudian
Terdakwa memboncengkan Saksi-1 pulang ke rumah Terdakwa di
Asrama Koramil 1610-03 Dawan Klungkung, namun sebelum sampai
rumah Terdakwa membawa Saksi-1 ke sebuah warung terlebih
dahulu sambil menunggu waktu, seolah-olah Saksi-1 baru pulang
sekolah dengan maksud untuk mengelabui Ibu Saksi-1 (Saksi-3,
Ratna Ida Las Maria).

7. Bahwa benar pada hari-hari dan kesempatan selanjutnya,
Terdakwa berulang kali menyetubuhi Saksi-1 sampai Saksi-1 tidak
dapat menghitung, yang dilakukan di tempat yang sama yaitu di
penginapan Lila Cita di daerah Pantai Saba Gianyar.

8. Bahwa setiap melakukan persetubuhan Saksi-1 selalu menolak,
namun Saksi-1 tetap dipaksa oleh Terdakwa dan disertai dengan
ancaman yaitu �kalau mau selamat ikuti kemauan bapak�, sehingga
Saksi-1 merasa ketakutan dan terpaksa mengikuti kemauan
Terdakwa.

9. Bahwa benar  sesuai Akta Kelahiran dengan nomor register :
233/1999 tanggal 27 April 1999 pada saat pertama kali Saksi-1
disetubuhi oleh Terdakwa yaitu sekitar bulan Januari 2015 Saksi-1
berumur 16 (enam belas) tahun. Terakhir Terdakwa menyetubuhi
Saksi-1 pada bulan Januari 2016.

10. Bahwa benar pada bulan November 2015 Saksi-1 mengalami
kehamilan, kemudian Saksi-1 periksa ke seorang bidan di daerah
Kusamba, Saksi-1 dinyatakan hamil sekitar 3(tiga) bulan dan setelah
diberitahukan kepada Terdakwa, Terdakwa tidak percaya.
Selanjutnya Saksi-1 dibawa ke dokter di RS Bintang Klungkung,
setelah diperiksa dokter  menyatakan bahwa Saksi-1 hamil 4
(empat) bulan.

11. Bahwa benar Saksi-1 merasa bingung dan stress mengetahui
bahwa dirinya hamil, selanjutnya Saksi-1 berusaha browsing ke
internet mencari informasi tentang cara menggugurkan kandungan,
salah salah satunya adalah dengan cara Saksi-1 memakan buah-
buahan antara lain nanas muda dan lain-lain, namun kehamilan
Saksi-1 tetap tidak gugur. Terdakwa juga pernah memberikan
Obat/Pil Tuntas yang di beli di Apotik di Klungkung untuk diminum
oleh Saksi-1, namun kehamilan Saksi-1 tetap tidak gugur.

12. Bahwa benar pada bulan Januari  2016 Terdakwa menyuruh
Saksi-1 pergi ke Jakarta untuk menemuai adik Terdakwa (Paman
Saksi-1). Adik Terdakwa mengetahui bahwa Saksi-1 dalam kondisi
hamil, Terdakwa mengatakan bahwa Saksi-1 hamil karena perbuatan
pacar Saksi-1. Namun pada akhirnya Adik Terdakwa mengetahui
bahwa Saksi-1 hamil atas perbuatan Terdakwa. Selanjutnya Saksi-1
dengan diantar oleh salah seorang teman wanita dari adik Terdakwa,
Saksi-1 diajak ke sebuah klinik di Jakarta, yang   tidak Saksi-1
ketahui di mana tempatnya maupun nama kliniknya. Dari Klinik
tersebut Saksi-1 diberikan obat berupa kapsul yang dimasukkan ke
vagina. Setelah Saksi memasukkan kapsul tersebut ke dalam Vagina,
pada pagi harinya Saksi-1 merasa perutnya mulas, mual dan mau
muntah kemudian saat Saksi-1 di kamar mandi dari kemaluan Saksi-
1 keluar darah yang mengalir terus menerus dan sebagian ada yang
berbentuk gumpalan yang kemudian oleh Saksi-1 dibungkus dengan
plastik selanjutnya dibuang ke tempat sampah.
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13.  Bahwa benar setelah Saksi-1 pulang  dari Jakarta Saksi-1
menyampaikan kepada Terdakwa bahwa Saksi-1 telah keguguran
saat di Jakarta. Saksi-1 menyampaikan kepada Terdakwa agar
Terdakwa tidak melakukan perbuatannya lagi kepada Saksi-1, karena
Keluarga besar Terdakwa yang tinggal di Jakarta maupun di Inggris
sudah mengetahui perbuatan Terdakwa. Terdakwa minta maaf
kepada Saksi-1, selanjutnya Terdakwa berjanji tidak akan
menyetubuhi Saksi-1 lagi.

14. Bahwa benar pada sekira tanggal 22 Maret 2016 sepulang
sekolah Saksi-1 datang ke rumah Sdri. Maria Merry Yuana Ade
(Saksi-4) teman ibu Saksi-1 yang biasa dipanggil Oma London oleh
Saksi-1 dan menceritakan perbuatan persetubuhan yang berulang
kali dilakukan Terdakwa terhadap Saksi-1. Mendengar hal tersebut
Saksi-4 kaget dan menangis, kemudian Saksi-4 menceritakan hal
tersebut kepada suami Saksi-4 yaitu Sdr. I Made London
(Purnawirawan Polisi di Klungkung). Atas penyampaian dari Saksi-4
tersebut, kemudian Sdr. I Made London melaporkan permasalahan
tersebut kepada Dandim 1610/Klungkung.

15. Bahwa benar pada hari Minggu tanggal 27 Maret 2016
Terdakwa ditangkap oleh petugas dari Kodim 1610/Klungkung,
setelah selesai ibadah dari Gereja.

16. Bahwa benar atas perbuatan persetubuhan yang dilakukan oleh
Terdakwa terhadap anak kandungnya yaitu Saksi-1 pada tanggal 1
April 2016 telah dilakukan Visum Et Repertum di Rumah Sakit Tk II
Udayana dengan hasil sebagai berikut :

- Riwayat hubungan suami istri.
- Riwayat hamil dan digugurkan
- Haid terakhir tanggal 27 Maret 2016
- Selaput dara robek, robekan lama sampai ke dasar

arah jam 3.6.9

Kesimpulan robekan selaput dara akibat trauma benda tumpul,
sesuai dengan hasil Visum Et Repertum Nomor : 08/VER/IV/2016
tanggal 19 April 2016 yang ditandatangani oleh Dr. Henry Stefanus S,
Sp.OG

17. Bahwa benar pada tanggal 31 Maret 2016 telah dilakukan
pemeriksaan kejiwaan (psikiatri) terhadap Terdakwa  oleh dr. Rinie
Indah Wirasati, Sp KJ (Saksi-7) di RS Kesdam IX/Udayana, dari hasil
pemeriksaan psikiatri diperoleh kesimpulan bahwa dari hasil
wawancara dan pemeriksaan psikiatrik saat ini Terdakwa tidak
didapatkan tanda-tanda/gejala-gejala gangguan jiwa barat (psikotik)
sesuai dengan Laporan Pemeriksaan Psikiatri Visum Et Repertum
Psychiatricum (Ver) dibuat dan ditanda tangani pada  tanggal 4 April
2016 oleh dr Rinie Indah Chandra Wirasati, Sp KJ.

18. Bahwa benar pada  tanggal 12 April 2016 telah dilakukan
pemeriksaan kejiwaan (psikiatri) terhadap Saksi-1 (Avony Apriliyanti
Olga Carlos) oleh dr. Rinie Indah Wirasati, Sp KJ (Saksi-1-7) di
Kesdam IX/Udayana, dari hasil pemeriksaan diperoleh kesimpulan
terdapat tanda-tanda/gejala-gejala stres sedang berupa gangguan
campuran cemar dan depresi, sehingga Saksi-1 memerlukan bantuan
intervensi berupa konseling dan rehabilitasi mental, sesuai laporan
pemeriksaan Psikiatri yang dibuat dan ditanda tangani pada tanggal
14 April 2016 oleh dr. Rinie Indah Chandra Wirasati, Sp KJ.

19. Bahwa benar pada kasus pelecehan seksual (Sexual Abuse)
yang dilakukan terhadap anak kandung sendiri, disertai adanya
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kekerasan seksual (Sexual Assault) menyebabkan masalah
hubungan antara orang tua dan anak dan memungkinkan pula
terjadinya masalah dalam hubungan yang lain. Efek kekerasan
terhadap anak antara lain depresi, gangguan stres pasca trauma,
kegelisahan, kecenderungan menjadi korban selanjutnya pada masa
dewasa dan cidera fisik, serta masalah-masalah lainnya. Pelecehan
seksual oleh anggota keluarga adalah bentuk inses dan dapat
menghasilkan dampak yang lebih serius dan trauma psikologi jangka
penjang terutama dalam kasus inses orang tua.

20. Bahwa benar menurut keterangan Psikiater  Saksi-1 memiliki
kepribadian Ekstrovert (terbuka) yang memberikan kemungkinan
untuk sembuh dan pulih dari trauma psikologis akibat persetubuhan
yang dilakukan oleh ayah kandungnya lebih besar dibandingkan
dengan anak yang yang berkepribadian introvert (tertutup).

Menimbang : Bahwa lebih dahulu Majelis Hakim akan menanggapi beberapa
hal yang dikemukakan oleh Oditur Militer dalam Tuntutannya dengan
mengemukakan pendapatnya sebagai berikut :

Bahwa pada prinsipnya Majelis Hakim sependapat dengan
Oditur Militer sepanjang mengenai keterbuktian pembuktian unsur-
unsur tindak pidana dari dakwaan Oditur Militer, namun Majelis
Hakim akan membuktikan sendiri dakwaan tersebut dalam putusan
ini.

Bahwa mengenai penguraiaan unsur-unsur tindak pidana,
Majelis akan menguraikan sendiri dalam putusan ini.

Bahwa mengenai pidana yang akan dijatuhkan kepada
Terdakwa sebagaimana tuntutan  Oditur Militer yang dimohonkan,
Majelis Hakim akan mempertimbangkan sendiri dalam amar
putusannya.

Menimbang : Bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan menanggapi beberapa
hal yang dikemukakan oleh Penasehat Hukum Terdakwa dalam
Pledoinya dengan mengemukakan pendapat sebagai berikut  :

Bahwa pada prinsipnya Penasehat Hukum Terdakwa dalam
pledoinya bersifat clementie yang memohon agar Terdakwa dihukum
yang seringan-ringannya dan Terdakwa tetap dipertahankan dalam
dinas militer.

Bahwa terhadap permohonan Penasehat Hukum Terdakwa
tersebut, Majelis akan mempertimbangkannya sendiri didalam
putusannya.

Menimbang : Bahwa terhadap permohonan Terdakwa yang disampaikan di
persidangan yang pada pokoknya ia menyesali dan berjanji tidak
akan mengulangi lagi perbuatannya dan memohon keringanan
hukuman, serta mohon agar diberikan kesempatan untuk tetep
mengabdi dalam dinas TNI AD,  Majelis akan mempertimbangkan
sekaligus sebagaimana putusan di bawah ini.

Menimbang : Bahwa Terdakwa berdasarkan surat dakwaan Oditur Militer
dihadapkan ke depan persidangan dengan dakwaan yang disusun
secara Alternatif, yang terdiri dari:

Pertama : Pasal 76 D jo pasal 81 ayat (1) jo ayat (3) UU RI Nomor 35
tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-undang
Nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak
mengandung unsur-unsur sebagai berikut :
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1. Unsur ke-1 : Setiap orang�.
2. Unsur ke-2 : Dilarang melakukan kekerasan atau ancaman

kekerasan, memaksa anak melakukan
persetubuhan dengannya atau dengan orang lain

3. Unsur ke-3 : �Yang dilakukan oleh orang tua�.

Atau

Kedua : Pasal 45 jo pasal 5 (b) UU RI Nomor 23 tahun 2004 tentang
penghapusan kekerasan dalam rumah tangga yang
mengandung unsur-unsur sebagai berikut :

1. Unsur ke-1 : �Setiap orang� .
2. Unsur ke-2 : �Yang melakukan perbuatan kekerasan psikis.
3. Unsur ke-3 : �Dalam lingkup rumah tangga�

Menimbang : Bahwa oleh karena Terdakwa dihadapkan ke depan
persidangan dengan dakwaan yang disusun secara Alternatif maka
sesuai dengan tertib hukum acara, Majelis akan membuktikan salah
satu dari dua dakwaan Alternatif tersebut yang terbukti di
persidangan.

Menimbang : Bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan membuktikan dakwaan
Alternatid kesatu, yaitu Pasal 76 D jo pasal 81 ayat (1) jo ayat (3) UU
RI Nomor 35 tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-undang
Nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak.

Menimbang : Bahwa mengenai unsur ke-1 dalam dakwaan ke-1 yaitu �Setiap
orang�, Majelis mengemukakan pendapatnya sebagai berikut :

- Bahwa yang dimaksud dengan �Setiap Orang� adalah sama
dengan kata �Barangsiapa� yakni siapa saja dianggap sebagai
Subjek hukum yang dapat dipertanggungjawabkan menurut
hukum yang berlaku, dalam hal ini Terdakwa.

- Yang dimaksud �Setiap Orang� adalah Warga Negara RI yang
tunduk kepada UU dan hukum Negara RI termasuk diri
Terdakwa.

- Bahwa dalam hukum pidana (pasal 2 sampai dengan pasal 5,
pasal 7 dan pasal 8 KUHP)  yang dimaksud dengan �Setiap
Orang� mengandung pengertian siapa saja sebagai subyek
hukum yang mampu   bertanggung    jawab    artinya    bahwa
untuk dapat menjatuhkan hukuman (Pidana) kepada pelaku atau
subyek hukum, maka ia haruslah mampu bertanggung jawab
atas perbuatan yang dilakukannya  itu.  Dengan   kata    lain
bahwa pelaku sebagai subyek hukum pada waktu melakukan
tindak pidana tidaklah diliputi keadaan-keadaan sebagaimana
diatur dalam pasal 44 KUHP yakni jiwanya cacad dalam
pertumbuhannya atau jiwanya terganggu karena penyakit.

Menimbang : Bahwa berdasarkan keterangan dari Terdakwa dan keterangan
dari para Saksi serta barang bukti dan setelah menghubungkan satu
dengan lainnya, maka diperoleh fakta hukum sebagai berikut :

1. Bahwa benar Terdakwa masuk menjadi Prajurit TNI-AD pada
tahun 1989 melalui pendidikan Secata di Rindam IX/Udayana selama
4(empat) bulan, selanjutnya mengikuti kecabangan Infanteri di
Dodiklatpur Pulaki Buleleng. Setelah lulus dengan pangkat Prada Nrp.
635707 ditugaskan di Kompi C Yonif 741/SBW sampai tahun 1994.
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Pada tahun 1994 Terdakwa dimutasikan ke Yonif 744/SYB Timor
Timur sampai tahun 1999, dan setelah beberapa kali melaksanakan
mutasi dan memperoleh kenaikan pangkat hingga terjadinya perkara
ini Terdakwa bertugas di Koramil 1610-04/Nusa Penida Kesatuan
Kodim 1610/Klungkung dengan pangkat Serda.

2. Bahwa benar sebagai Prajurit TNI, Terdakwa adalah juga
sebagai Warga Negara Republik Indonesia yang dengan sendirinya
juga tunduk pada hukum yang berlaku di Indonesia termasuk
diantaranya UU RI Nomor 35 tahun 2014 tentang perubahan atas
Undang-undang Nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak dan
KUHP dan sekaligus Terdakwa juga merupakan subyek Hukum
Indonesia.

3. Bahwa benar berdasarkan pemeriksaan psikiatrik yang
dilakukan oleh dr. Rinie Indah Wirasati, Sp KJ (Saksi-7) di RS
Kesdam IX/Udayana terhadap Terdakwa, diperoleh kesimpulan bahwa
pada diri Terdakwa tidak didapatkan tanda-tanda/gejala-gejala
gangguan jiwa barat (psikotik) sesuai dengan Laporan Pemeriksaan
Psikiatri Visum Et Repertum Psychiatricum (VeR) yang dibuat dan
ditanda tangani pada  tanggal 4 April 2016. Selain dari pada itu
dipersidangan Terdakwa mampu menjawab dengan terang setiap
pertanyaan yang diajukan kepadanya hal ini menunjukkan bahwa
Terdakwa dalam keadaan sehat jasmani dan rohani sehingga
termasuk orang yang mampu bertanggung jawab atas segala
perbuatan yang dilakukannya yang diatur dalam Hukum Positif
Indonesia.

4. Bahwa  benar berdasarkan Surat Keputusan Penyerahan
Perkara dari Danrem 163/Wira Satya selaku Papera Nomor : Kep /
08 /  VI  / 2016  tanggal  21 Juni 2016. yang diajukan sebagai
Terdakwa dalam perkara ini adalah SERDA VICTOR CARLOS
SOARES Nrp. 635707 Jabatan : Babinsa Koramil 1610-04/Nusa
Penida Kesatuan Kodim 1610/Klungkung adalah seorang prajurit TNI
Aktif.

Dengan demikian Majelis Hakim berpendapat bahwa unsur
kesatu yaitu :  �Setiap orang�  telah terpenuhi.

Menimbang : Bahwa mengenai unsur ke-2 dalam dakwaan Alternatif kesatu
yaitu: �Dilarang melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan,
memaksa anak melakukan persetubuhan dengannya atau dengan
orang lain� Majelis memberikan pendapatnya sebagai berikut :

Unsur ini merupakan unsur komulatif dan alternatif, oleh karena
itu Majelis akan manilai dan mempertimbangkan unsur mana yang
sesuai dengan perbuatan yang dilakukan oleh Terdakwa.

Yang dimaksud dengan �kekerasan� adalah bahwa suatu perbuatan
yang dilakukan dengan mempergunakan tenaga atau kekuatan
jasmani yang tidak kecil secara tidak syah misalnya memukul dengan
tangan, menendang, menyepak, atau menggunakan segala macam
senjata, Sedangkan menurut pasal 1 ayat 15 huruf a UU.No.35 tahun
2014 tentang Perlindungan Anak, yang dimaksud dengan Kekerasan
adalah setiap perbuatan terhadap Anak yang berakibat timbulnya
kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis, seksual, dan/atau
penelantaran, termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan,
pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan
hukum;
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Yang dimaksud dengan �ancaman kekerasan� adalah perbuatan atau
tindakan membuat seseorang yang diancam itu menjadi/merasa
ketakutan karena ada sesuatu yang akan merugikan dirinya dengan
kekerasan.

Yang dimaksud dengan �memaksa� adalah perbuatan pelaku dengan
menggunakan paksaan terhadap seorang wanita/perempuan untuk
menuruti keinginan si pelaku.

Yang dimaksud �anak � menurut  pasal 1 angka 1 UU RI Nomor 35
Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-undang nomor 23
tahun 2002 tentang Perlindungan Anak adalah seseorang yang
belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih
dalam kandungan.

Yang dimaksud dengan �persetubuhan� adalah jika kemaluan si pria
masuk ke kemaluan si wanita, berapa dalam atau berapa persen
yang harus masuk, tidaklah terlalu menjadi persoalan.  Yang penting
ialah dengan masuknya kemaluan si pria itu dapat terjadi kenikmatan
bagi keduanya atau salah seorang dari mereka.

Bahwa rangkaian perbuatan sebagaimana tersebut diatas adalah
perbuatan yang dilarang oleh norma hukum dan terhadap
pelanggarnya dapat dijatuhi hukuman.

Menimbang : Bahwa berdasarkan keterangan dari Terdakwa dan keterangan
dari para Saksi serta barang bukti dan setelah menghubungkan satu
dengan lainnya, maka diperoleh fakta hukum sebagai berikut :

1. Bahwa benar Terdakwa menikah dengan Sdri. Ratna Ida Las
Maria (Saksi-4) pada tahun 1996, dan telah dikaruniai 5(lima) orang
anak yaitu anak pertama Sdri. Meidiana  Meji Carlos (Saksi-2) umur
20 tahun, anak kedua Sdri. Avony Aprilianti Olga Carlos (Saksi-1)
lahir di Surabaya pada tanggal 2 April 1999 sesuai dengan Kutipan
Akta Kelahiran Nomor 233/1999 tanggal 27 April 1999, anak ketiga
Julio Meris Carlos umur 15 tahun, anak keempat Octoviani Ayu
Carlos umur 13 tahun dan anak kelima bernama Agnes Jaqnes
Carlos umur 7 tahun. Keluarga Terdakwa bertempat tinggal di
Asrama Koramil 1610-03 Dawan Klungkung, sedangkan Terdakwa
yang berdinas di Koramil 1610-04/Nusa Penida pada hari kerja
tinggal di Nusa Penida dan setiap hari Jumat pulang ke Asrama
Koramil Dawan Klungkung. Terdakwa pulang ke rumah pada hari
Jumat dan pada hari Senin pagi Terdakwa kembali ke Koramil 1610-
04/Nusa Penida.

2. Bahwa benar Saksi-1 ( Sdri. Avony Aprilianti Olga Carlos)
pernah ditanya oleh Terdakwa mengenai keperawanan Saksi-1, dan
Saksi-1 menyampaikan bahwa ia masih perawan namun pada saat di
masih tinggal di Asrama yang lama Saksi-1 pernah jatuh dari sepeda
dan keluar darah dari kemaluannya.

3. Bahwa benar pada bulan Januari 2015, saat Saksi-1 duduk di
kelas X akan berangkat ke sekolah, tiba-tiba Terdakwa (Ayah Saksi-
1) yang akan mengantar Saksi-1 ke sekolah, padahal biasanya yang
mengantar Saksi-1 ke Sekolah adalah Ibu Saksi-1.  Setelah
perjalanan ternyata Saksi-1 tidak di antar ke sekolah tetapi Saksi-1
dibawa oleh Terdakwa  ke penginapan Lila Cita yang terletak di
daerah Pantai Saba Gianyar.

4. Bahwa benar setelah sampai di penginapan Saksi-1
menanyakan kepada Terdakwa mengapa Saksi-1 dibawa ke tempat

/.   tersebut   ......


